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KATA PENGANTAR

Seminar hasil penelitian para dosen Unsada semester ganjil tahun akademik 2021/2022
dengan tema “MENINGKATKAN MUTU DAN PROFESIONALISME DOSEN MELALUI
PENELITIAN DAN PENGABDIAN UNTUK PUBLIKASI BEREPUTASI” telah
dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2022 di Universitas Darma Persada. Seminar hasil
penelitian para dosen tersebut diadakan dengan harapan dapat menghasilkan inovasi-inovasi
teori maupun inovasi-inovasi teknologi tepat guna dan juga menyampaikan hasil penelitiannya
kepada sesama dosen dilingkungan.sivitas akademika.Unsada.

Prosiding ini disusun/dengan menghimpun hasi-hasil penelitian para dosen yang telah
diseminarkan dan telah=diperbaiki“berdasarkan~masukan=masukan pada seminar tersebut.
Tujuan disusunnya prosiding “seminar...ini~ adalah “wuntuk mendokumentasikan dan
mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian para dosenyang telah“diseminarkan. Pada prosiding
Edisi Il, tahun akademik 2024/2022 ini berisi 11\makalah.

Pada kesempatan ini disampaikan-ucapan-terima kasih kepada para peneliti, penyaji dan
para penulis makalah, penyunting serta panitia yang telah bekerja sama, sehingga prosiding ini
dapat diterbitkan. Selanjutnya harapan-kami-semoga presiding ini dapat bermanfaat bagi para
pihak yang berkepentingan.

Jakarta, 23 Februari 2022

Kepala
L.embaga Penelitian,/Pemberdayaan Masyarakat
dan Kemitraan

"‘Vi"‘
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Pembelajaran Kata Kerja Bentuk -Te Iru Fungsi Progresif dan Perfektif

dalam Buku Ajar Bahasa Jepang Dasar

Hari Setiawan, Ari Artadi
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Darma Persada

hari_setiawan@fs.unsada.ac.id

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk_mengetahui kondisi pembelajaran tentang kata kerja
bentuk “-Te Iru” tefutama fungsi progresif-dan ‘perfektifidalam buku, ajar bahasa Jepang dasar.
Materi pembelajaran.kata‘kerja bentuk “-Te Iru” merupakan salahesatusbentuk kata kerja yang
memiliki_tingkat kesulitan tinggi. Selama ini penelitian terkait proses penguasaan bentuk “-Te
Iru” banyak dilakukan dengan menggunakan _kalimat yang dihasilkanoleh pembelajar bahasa
Jepang (output) sebagai datanya. Objek-dari penelitian ini adalah 5 buku ajar bahasa Jepang
dasar. Buku ajar-merupakan salah satu-input-yang penting dalam proses pembelajaran bahasa
Jepang. Pembelajar. bahasa Jepang diyIndonesia- menjadikan buku' ajar sebagai acuan utama
dalam memperoleh pengetahuan-bahasa-Jepang-terutama-pembelajar-di tingkat dasar. Setelah
melakukan observasi terhadap.5 buku ajar tersebut, didapatkan hasil ‘bahwa jumlah contoh
kalimat untuk fungsi“perfektif lehih sedikit dibandingkanjumlah fungsi progresif. Lalu jumlah
contoh kalimat terkait bentuk “-Te/Tru” dalam.buku.Minna no Nihongo relatif lebih sedikit
dibandingkan denganikeempat buku ajar yang lain. 2 hal tersebut/dapat dikaitkan dengan hasil
penelitian mengenai penguasaan.bentuk “#Tewru” yang-menyatakan bahwa penguasaan fungsi

progresif lebih mudah dibandingkan dengan fungsi perfektif.

Kata kunci: Buku ajar, dasar, silabus, terstruktur, -Te iru

PENDAHULUAN
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Bentuk “-Te Iru” merupakan salah satu ekspresi aspektualitas dalam bahasa Jepang
yang sulit dipelajari (Teramura, 1984). Bahasa Indonesia juga memiliki banyak ekspresi atau
penanda aspek, seperti “Sudah”, “Telah”, “Sedang”, dan sebagainya (Grange, 2013), hanya saja
dalam pembelajaran bahasa Jepang, kesadaran para pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
terhadap fungsi penanda aspek dalam bahasa Indonesia tersebut dan aspektualitasnya dinilai
rendah (Nandang, 2019). Dalam bahasa Jepang, salah satu cara untuk mengekspresikan
aspektualitas adalah dengan melakukan perubahan pada bentuk kata kerja ke bentuk “-Te Iru”.
Sementara dalam bahasa Indonesia aspektualitas ini diekspresikan dengan menambahkan kata
penanda aspek yang disebutkan di atas pada‘kata kerja. Aspektualitas dalam bahasa Jepang juga
banyak dipengaruhi oleh jenis kata-kerja, salah Satunya adalah pengaruh dari jenis kata kerja
Transitif (Tadoushi) dan Intransitif, (Jidoushi) yang dapat diperhatikan dalam contoh di bawah

ini.

(1) #OPHE B TWE 7.« (Ishizawa, P. 26)
Mado-ga shimatte/imasu,
Jendela tertutup
(2) I TS VA= R & X AFCW 4 (Ishizawa, P. 116)
Miraa san ha ima repooto wo yonde imasu:
Pak Miller sekarang sedang membaca-taperan.

Kalimat (1) meénggunakan kata kerja Shimaru/PA & % yang.merupakan kata kerja intransitif,
sementara kalimat (2), menggunakan_kata kerja=Yomu/5i'?> “yang/ merupakan kata kerja
transitif. Berdasarkan jenis’ kata_kerjanya;” bentuk" “~Te Tru” dalam kata kerja kalimat (1)
menggambarkan sebuah keadaan dari sebuah aktifitas yang telah berakhir (Fungsi Perfektif),
sementara bentuk “-Te¢Tru” dalam kata kerjakalimat (2)-menggambarkan sebuah kegiatan yang
sedang berlangsung (Fungsi Progresif). Pembelajaran jenis kata kerja transitif dan intransitif ini
merupakan beban tersendiri untuk para pembelajar bahasa Jepang dan menjadi salah satu
pelajaran tersulit dalam bahasa Jepang (Yokota, 2011). Yokota (2011) menyebutkan bahwa
penyebab sulitnya pembelajaran jenis kata kerja transitif dan intransitif bisa disebabkan karena
ada bahasa yang tidak terlalu mementingkan perbedaan jenis kata kerja tersebut sehingga sulit

memahami konsep jenis kata kerja transitif dan intransitif dalam bahasa Jepang.

~18 ~
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Mengenai bentuk “-Te Iru”, Sheu (1997) juga menyebutkan bahwa, bentuk kata kerja
ini sulit dipelajari dan dikuasai, bahkan pembelajar yang sudah mencapai tingkat menengah
atau atas pun masih belum bisa memahami dan menggunakan fungsivdari bentuk “-Te Iru”
yang dipelajari di tingkat dasar. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan kajian tersendiri yang
menjabarkan bagaimana bentuk “-Te Iru” disajikan sebagai materi pembelajaran di bahasa

Jepang tingkat dasar.

Penelitian mengenai bentuk “-Te Iru” sudah banyak dilakukan dengan memanfaatkan
data tuturan atau output dari pembelajar bahasa Jepang baik berupa data tertulis maupun lisan,
contohnya penelitian yang dilakukan oleh Sheu (1997), Sheu (2000), Sugaya (2003), Sugaya
(2004), dan sebagainya. Dalam pembelajaran bahasa~Jepang di tingkat dasar, buku ajar
memiliki peranan yang sangat penting..Namun /penelitian terkait bentuk “-Te Iru” yang
berfokus pada input atau buku™ ajar 'dinilais masih, minim. Noda (2001) menyatakan bahwa
penyajian materi ajar di buku “ajar®justru. dapat..menjadi “penyebaby munculnya kesalahan
berbahasa.pada tuturan .pembelajar sehingga“memunculkan kebutuhan pengkajian tersendiri
mengenai \materi~ajar di buku ajar di, tingkat' dasar. Berdasarkan—latar belakang di atas,
penelitian ini akan' menjabarkan bentuk-penyajian materi bentuk *-Te Iru” dalam buku ajar

bahasa Jepang tingkat'dasar.

Penelitian ini menggunakan ‘metode—ebservasi ‘terhadap’ buku/ajar bahasa Jepang
tingkat dasar. Qbjek dari_penelitian ini adalah buku ajar bahasa Jepang tingkat dasar. Buku ajar
dipilih berdasarkan stapdar/pemitinan yang dijabarkanoleh " Rin(2004). Berdasarkan standar di
atas, penulis menetapkan 5 buku ajar/di bawah-ini_sebagai“objek penglitian. Buku ajar tersebut
adalah Minna no Nihongo | danrH..(Selanjutaya” ditulisS\MNN" I & II), Nihongo Shoho
(Selanjutnya ditulis Shoho), Nihongo Shokyu (Selanjutnya ditulis “Shokyu”), Shin Bunka
Shokyu Nihongo (Selanjutnya ditulis*“Shin Bunka™”), dan Japanese For Today (Selanjutnya
ditulis “JFT”). Kelima buku ajar di atas merupakan buku ajar utama yang tergolong buku ajar
bersilabus terstruktur atau %3t <= /N & (Kouzou Shirabasu). Buku ajar dengan silabus ini,
menyajikan materi ajar secara berurut berdasarkan tingkat kesulitan materi aja tersebut.
Penelitian-penelitian yang dijadikan dasar dalam penentuan klasifikasi fungsi bentuk “-Te Iru”
adalah Sheu (1997), Yoshikawa (1971), Teramura (1984), dan Sunakawa (1986). Klasifikasi
fungsi bentuk “-Te Iru” dalam penelitian ini terdiri dari 9 fungsi, yaitu progresif (dousa no

jizoku), perfektif (kekka no joutai), repetitif (hanpuku), penggunan khusus (kanyouhou), kondisi

~19 ~
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(tannnaru joutai), pekerjaan (shokugyou), pengalaman (keiken), dan pengandaian (hanjitsu
kasou). Setelah melakukan Kklasifikasi terhadap kalimat yang terkumpul, penulis akan
menghitung jumlah kemunculannya di dalam buku ajar, urutan pembelajaran, dan persentase
dari masing-masing fungsi bentuk “-Te Iru”. Proses klasifikasi tidak hanya dilakukan oleh
penulis sendiri, tapi penulis juga mendapatkan bantuan pengecekan oleh 2 orang penutur jati

bahasa Jepang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Di bawah ini adalah tabel yang m

nggambarkan hasil observasi terhadap kelima buku

bentuk “-Te Iru”. Kondisi penyajian tersebut adala 1 bab ke berapa pertama kali sebuah

ul, dan berapa jumlah contoh

Progresif 101(47.8%)
Perfektif 78(35.8%) 69 (32.7%)
Repetitif (7.8%) 15 13 (6.2%)
Khusus BN 'A L{?@i) E: b13 9 (4.3%)
Kondisi Bab 7 '/ 9 fl.l%) ‘(ondisi - Bab 18 12 (5.7%)
Pekerjaan Bab2l | 209%).7 an Bab 11 7 (33%)
Pengalaman - - Pengalaman - -
Pengandaian - - Pengandaian - -

218 211
MNN Shin Bunka

~20~
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Bab 21

"? A,\x

Pekerj I// A BPE?

Penﬁalaman \ 3(1.3%

Penganda J \ | -
220

Progresif Bab 14 31 (38.7%) Progresif 10 3% 92 (51.4%)
Perfektif Bab 15 19 (23.8%) Perfektif 117} 48 (26.8%)
Repetitif Bab 19 15 (18.7%) Repetitif 297t 11 (6.1%)
Khusus Bab 15 12 (15%) Khusus 19 7R 16 (9%)
Kondisi — — Kondisi — —
Pekerjaan Bab 15 3(3.8%) Pekerjaan 118% 9 (5%)
Pengalaman — — Pengalaman 117 3 (1.7%)
Pengandaian — — Pengandaian — —
80 179
\ I /
ERS/
Sh \\‘ 7\
Progresif 128,(58.2%
| Pefekif I'4 % 85 (25%)
A
Repetitif (' B?%E ; \ f 2%) 1
Bah“17 %)

Seperti yang terlihat dari tabel di atas, fungsi bentuk “-Te Iru” yang muncul sebagai materi ajar

ada 4, yaitu progresif, perfektif, repetitif, dan khusus. Hanya saja, untuk fungsi “Khusus”,

semua bentuk “-Te Iru” yang muncul adalah bentuk “-Te Iru” yang disajikan selalu dalam

bentuk “-Te Iru”,

seperti “%1 > T\ % /Shitte iru/Mengetahui”.

Dari 5 buku ajar yang
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diobservasi, buku ajar yang paling banyak memunculkan fungsi bentuk “-Te Iru” adalah buku
ajar “Shoho” dengan memunculkan 7 fungsi bentuk “-Te Iru”. Sementara, buku ajar “MNN”
yang banyak digunakan di Indonesia hanya menyajikan 5 fungsi bentuk “-Te Iru”. Lalu, dilihat
dari jumlah contoh kalimat bentuk “-Te Iru”, buku ajar yang paling banyak memunculkan
contoh kalimat adalah buku ajar “Shoho” dengan jumlah contoh kalimat sebanyak 220 kalimat.
Lalu, untuk buku ajar yang paling sedikit memunculkan contoh kalimat adalah buku ajar
“MNN” dengan 80 contoh kalimat. Kemudian, dari 8 fungsi bentuk “-Te Iru” yang diobservasi
dalam penelitian ini, fungsi “Pengandaian (/< 3Z{i48)” merupakan fungsi bentuk “-Te Iru”
yang tidak disajikan di buku ajar manapunsHal itu mungkin disebabkan penggunaan fungsi
pengandaian lebih kompleks dari~pada fungsi bentuk.“-Te Iru” yang lain karena melibatkan

kala (7~ > R).

Dari hasil observasi, dapat|dilihat bahwa ‘dari€¢8 fungsi ‘bentuk “-Te Iru”, fungsi
progresif dan gperfektif metupakan fungsi bentuk “-Te<lru’”‘yamg diutamakan dan disajikan
dengan eontoh kalimat terbanyak. Lalu, jika ‘membandingkan jumlah conteh kalimat untuk
fungsi progresif dan perfektif, contoh (Kalimat-dari fungsi progresif lah yang paling banyak,
terutama pada buku ajar ‘‘Shin Bunka’>dan-buku-ajar “Shoho™. Terutama di buku ajar “Shoho”,
persentase contoh kalimat untuk fungsiiprogresif adalah lebih dari 50% dari jumlah contoh

kalimat untuk bentuk “-Te\lru” di buku ajartersebut.

Dari hasil observashy,penulis mendapatkan bahwa-4umlah contah kalimat untuk fungsi
perfektif lebih sedikit“dibandingkan, jumlah fungsi-progresif,/Hal, ini mungkin bisa dikaitkan
dengan hasil penelitian dari,Sugaya42003))yangymenyebutkan bahwa pembelajar yang fokus
belajar di kelas lebih lambat dalami™menguasai’ bentuk “-Te/ Iru” dibandingkan dengan

pembelajar yang fokus.belajar.langsung secara alami di luar-kelas.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini telah dilakukan observasi dan analisis terhadap fungsi bentuk “-
Te Iru” yang dipelajari di 5 buku ajar bahasa Jepang dasar. Dari hasil yang didapat, penulis bisa
menyimpulkan bahwa minimnya jumlah contoh kalimat yang disajikan untuk bentuk “-Te Iru”
dengan fungsi perfektif memiliki kemungkinan menjadi penyebab sulitnya pembelajar

menguasai fungsi bentuk “-Te Iru” tersebut. Lalu jumlah contoh kalimat bentuk “-Te Iru” di

~22 ~
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buku ajar “MNN” secara keseluruhan lebih sedikit dibandingkan dengan buku ajar yang lain.
Hal ini juga dinilai dapat menjadi penyebab sulitnya pembelajar bahasa Jepang dasar di
Indonesia untuk memahami konsep bentuk “-Te Iru” dan menggunakannya karena bisa

dikatakan buku ajar “MNN” merupakan buku ajar acuan utama yang digunakan di Indonesia.

Sheu (2000) melakukan penelitian pemerolehan bahasa terkait bentuk “-Te Iru” dan
dalam penelitian tersebut, Sheu membagi fungsi bentuk “-Te Iru” lebih rinci lagi dari pada
fungsi bentuk “-Te Iru” yang digunakan di dalam penelitian ini. Dalam penelitian tersebut,
Sheu juga menyebutkan bahwa penguasaan bentuk “-Te Iru” sangat berkaitan dengan 3 faktor,
yaitu “Aktualisasi” atau HL7E 4 /GenzaiSei, “Keberlangsungan” atau £F#¢ 4 /Jizokusei, dan
Keaktifan atau jE#E):/Undousei. Sheu memaparkan bahwa penguasaan terhadap bentuk “-Te
Iru” akan menjadi lebih sulit dan lambatjika-makna atau fungsi dari bentuk “-Te Iru” tersebut
kekurangan atau Mahkan kelebihan' unsur'dari_ketiga,faktor yang disebutkan di atas. Untuk
penelitian selanjutnya, penuhls akan melakukan observasi dan“analisis terhadap penyajian
materi ajaf bentuk “-Te [ra’” pada bahasa Jepang dasar dengan menggunakan-klasifikasi bentuk
“-Te Iru” yang lebih rinci dari Sheu (2000)-dan _memperhatikan'keterkaitan masing-masing

fungsi dengan 3 faktor, yaitu “Aktualisasiatau Hi7EI4/Genzaisei, {Keberlangsungan” atau f
foett/Jizokusei, dan Keaktifan atau iE @4 /Undousei.
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